P-ISSN: 2963-7856| e-ISSN: 2961-9890
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
Volume 5 No. 1, Juli - September 2026, pp 748-752

.org

Edukasi Ekonomi Hijau dan Peluang Usaha Ramah Lingkungan bagi
Remaja Masjid Al-Kautsar

Ade Rahma Ayu®", Tri Wahyuni?, Martalia Halawa®, Izzatul Jannah*, Nagilla Arrahma®, Marsya®,
Rizky Wahyudi’

1234567 STIM Sukma Medan, JI. Sakti Lubis, Siti Rejo I, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara
Email: aderahma@stimsukmamedan.ac.id

*Corresponding Author

o https://doi.org/10.31004/jerkin.v5i1.7349

ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Penerapan ekonomi hijau menjadi kebutuhan mendesak di Indonesia, mengingat
Received: 27 Jun 2026  tingginya kerentanan lingkungan dan rendahnya partisipasi generasi muda dalam
Revised: 03 Jul 2026 kewirausahaan ramah lingkungan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan

Accepted: 09 Jul 2026  meningkatkan literasi ekonomi hijau, perilaku pro-lingkungan, dan minat usaha
berbasis daur ulang pada remaja Masjid Al-Kautsar. Metode yang digunakan adalah

Kata Kunci: Participatory Action Research (PAR) melalui Focus Group Discussion (FGD),
Ekonomi Hijau; observasi, dan wawancara mendalam terhadap 20 peserta. Hasil kegiatan
Kewirausahaan Hijau;  menunjukkan peningkatan pemahaman konsep ekonomi hijau, perubahan perilaku
Remaja Masjid; lingkungan, serta munculnya inisiatif usaha kreatif berbasis limbah, seperti
Pemberdayaan pembuatan pot tanaman dari botol plastik, tas dari kemasan bekas, dan dekorasi dari
Masyarakat; Daur limbah kertas. Program ini efektif memberdayakan remaja masjid sebagai agen
Ulang. perubahan dan dapat direplikasi di komunitas lain.

The implementation of a green economy is an urgent need in Indonesia, considering
Keywords: the high environmental vulnerability and the low participation of youth in eco-
Green Economy; Green  friendly entrepreneurship. This community service program aimed to improve green
Entrepreneurship; economy literacy, pro-environmental behavior, and interest in recycling-based
Mosque Youth; businesses among youth at Al-Kautsar Mosque. The method used was Participatory
Community Action Research (PAR) through Focus Group Discussions (FGD), observation, and
Empowerment; in-depth interviews with 20 participants. The results showed increased
Recycling. understanding of green economy concepts, behavioral changes towards

environmental care, and the emergence of creative business initiatives based on
waste, such as making plant pots from plastic bottles, bags from used packaging, and
decorations from paper waste. This program effectively empowered mosque youth
as agents of change and is replicable in other communities.
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan di Indonesia menghadapi tantangan besar akibat kerusakan
lingkungan, perubahan iklim, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ekonomi hijau.
Data nasional menunjukkan bahwa sebagian besar bencana di Indonesia bersifat hidrometeorologi, yang
erat kaitannya dengan degradasi lingkungan dan pola konsumsi yang tidak ramah lingkungan. Di sisi
lain, potensi generasi muda sebagai agen perubahan belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya
dalam pengembangan kewirausahaan berbasis lingkungan.

Remaja masjid merupakan kelompok strategis yang dapat berperan aktif dalam edukasi dan aksi
nyata ekonomi hijau di tingkat komunitas. Namun, keterbatasan literasi, akses informasi, dan minimnya
pengalaman praktik menjadi hambatan utama dalam mendorong partisipasi mereka. Gap inilah yang
menjadi dasar perlunya intervensi edukatif dan pemberdayaan berbasis komunitas, agar remaja masjid
mampu memahami, menginternalisasi, dan mengimplementasikan prinsip ekonomi hijau dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam bentuk usaha kreatif.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan utama program pengabdian masyarakat ini adalah
meningkatkan pemahaman, sikap, dan minat kewirausahaan hijau pada remaja Masjid Al-Kautsar
melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung pembuatan produk daur ulang.

Jarak dari Kampus STIM Sukma Medan Adalah 8,8 Km atau sekitar 23 menit berkendara menujui
lokasi.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR), yang menekankan partisipasi aktif peserta dalam seluruh tahapan program (Suryana, 2021).
Metode PAR dipilih karena efektif dalam membangun kapasitas, meningkatkan relevansi intervensi, dan
mendorong keberlanjutan hasil.

Tahapan Kegiatan:

1. Focus Group Discussion (FGD):
FGD dilakukan untuk menggali pengetahuan awal, persepsi, dan kebutuhan peserta terkait ekonomi
hijau dan peluang usaha ramah lingkungan.

2. Observasi:
Observasi dilakukan selama proses pelatihan dan pembuatan produk daur ulang untuk memantau
keterlibatan, perubahan perilaku, dan dinamika kelompok.

3. Wawancara Mendalam:
Wawancara dilakukan setelah program untuk mengevaluasi perubahan pemahaman, sikap, dan minat
kewirausahaan peserta.

Gambar 2. Suasana Pelatihan Praktek Daur Ulang Sampah Plastik
Subjek dan Lokasi
» Peserta: 20 remaja Masjid Al-Kautsar, Medan.
» Lokasi: Aula Masjid Al-Kautsar.
Prosedur
» Pra-Program: Survei awal dan FGD untuk pemetaan pengetahuan dan kebutuhan peserta.
» Pelaksanaan: Edukasi ekonomi hijau, pelatihan pembuatan produk daur ulang, diskusi kelompok,
dan mentoring.
» Pasca-Program: Observasi hasil, wawancara, dan evaluasi minat kewirausahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Literasi Ekonomi Hijau

Kegiatan edukasi ekonomi hijau memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
peserta mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian
lingkungan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar remaja Masjid Al-Kautsar belum memahami
konsep ekonomi hijau maupun contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah mengikuti
sesi penyampaian materi, diskusi interaktif, dan tanya jawab, peserta mulai memahami bahwa ekonomi
hijau tidak hanya berkaitan dengan pelestarian lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha yang
dapat memberikan manfaat ekonomi secara berkelanjutan.

Selama proses pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, serta memberikan contoh permasalahan lingkungan yang mereka temui di sekitar
tempat tinggal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta mulai menyadari pentingnya
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, melakukan pemilahan sampah, serta memanfaatkan
limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi yang dilakukan mampu meningkatkan literasi ekonomi hijau sekaligus membangun
kesadaran peserta untuk menerapkan perilaku yang lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari.

-

Gambar 3. Penyamaian Literasi Ekonomi Hijau Kepada Peserta

Perubahan Perilaku Pro-Lingkungan

Pelaksanaan kegiatan edukasi ekonomi hijau tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta,
tetapi juga memberikan perubahan terhadap perilaku mereka dalam menjaga lingkungan. Berdasarkan
hasil observasi selama kegiatan dan wawancara setelah pelatihan, peserta mulai menunjukkan
kepedulian yang lebih tinggi terhadap kebersihan lingkungan sekitar. Perubahan tersebut terlihat dari
kebiasaan peserta yang mulai memilah sampah sesuai jenisnya, mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai, serta memanfaatkan barang bekas sebagai bahan untuk membuat produk yang memiliki nilai
guna. Selain itu, peserta juga menyampaikan komitmennya untuk menerapkan kebiasaan tersebut di
lingkungan rumah maupun di area Masjid Al-Kautsar.

Perubahan perilaku tersebut didukung oleh keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari penyampaian materi, diskusi kelompok, hingga praktik pembuatan produk daur
ulang. Melalui pengalaman langsung, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teori, tetapi
juga mampu mengaplikasikan prinsip ekonomi hijau dalam kegiatan yang sederhana dan mudah
diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran partisipatif memberikan pengalaman
yang lebih bermakna sehingga mendorong perubahan perilaku yang positif.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Rachmad et al. (2024) yang menyatakan bahwa
edukasi lingkungan yang disertai praktik secara langsung mampu meningkatkan kepedulian generasi
muda terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan. Selain itu, penelitian Fitriani et al. (2024) juga
menjelaskan bahwa penerapan konsep ekonomi hijau dapat mendorong masyarakat untuk lebih
bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya dan mengurangi limbah melalui kegiatan yang produktif.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku pro-lingkungan yang
dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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Kreasi Produk Daur Ulang dan Inisiatif Usaha

Sebagai hasil pelatihan, peserta berhasil menciptakan produk daur ulang antaranya sovenir dari
botol plastik. Produk-produk ini tidak hanya bernilai guna, tetapi juga memiliki potensi ekonomi sebagai
cikal bakal usaha ramah lingkungan. Minat peserta untuk mengembangkan usaha berbasis daur ulang
meningkat, dan beberapa mulai merancang rencana bisnis sederhana serta berinisiatif memasarkan
produk secara daring.
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Gambar 4. Penyerahan Hadiah Kepada Peserta Yang Berhasil Membuat Produk Daur Ulang Terbaik

Diskusi Akademik

Efektivitas program ini didukung oleh literatur yang menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan hijau yang terintegrasi dengan nilai keberlanjutan, pengalaman nyata, dan dukungan
institusi mampu meningkatkan motivasi dan aksi wirausaha hijau pada remaja. Namun, tantangan seperti
keterbatasan akses modal dan mentoring masih perlu diatasi untuk keberlanjutan usaha.

SIMPULAN

Program edukasi ekonomi hijau dan pelatihan usaha daur ulang berbasis PAR di Masjid Al-
Kautsar terbukti efektif meningkatkan literasi, perilaku pro-lingkungan, dan minat kewirausahaan hijau
pada remaja masjid. Keterlibatan aktif peserta, dukungan pengurus masjid, dan relevansi materi menjadi
kunci keberhasilan. Program ini direkomendasikan untuk direplikasi di komunitas lain dengan
penyesuaian konteks lokal guna memperluas dampak pemberdayaan ekonomi hijau di masyarakat
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